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The importance thing is that children aged 4-6 years 

have competence, namely preparing themselves for the 

future where in the future children can compete with the 

outside world. The purpose of this study was to analyze 

the correlation between parenting style and competence 

of early childhood (4-6 years) at RA Baitul Muttaqin, 

Jember. This study used a correlation design with a 

cross sectional approach. The population in this study 

were 43 children. The sampling technique used is Total 

Sampling. Data was collected using data collection 

sheets. Data were analyzed using SPSS with chi square 

test at a significance level of α<0.05. The results showed 

that 13 respondents (30,2%) had democratic parenting 

styles with good competence, 11 (25.6%) authoritarian 

parenting styles were sufficient, and 2 (4,6%) were 

permissive parenting styles with less competence. Based 

on the results of the analysis, it is known that there is a 

correlation between parenting style and early childhood 

competence (4-6 years) in RA Baitul Muttaqin, Jember p-

Value=0.004 (α<0.05). Suggestions for midwifery 

services are expected to be able to provide socialization 

regarding parenting so that competence can develop 

properly. 
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I. INTRODUCTION  

Penting bagi seorang anak untuk 
memiliki kompetensi, dimana kompetensi 
anak dalam memahami, mengatur, atau 
mengontrol perasaan adalah hal yang 
penting dalam perkembangan di masa awal 
anak-anak menurut Dennis (Amseke, 2023). 
Anak pada usia 4-6 tahun merupakan 
periode yang kritis dalam perkembangan 
anak, di mana mereka mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan pesat 

dalam berbagai aspek, termasuk fisik, 
kognitif, sosial, dan emosional. Maka, 
urgensi anak usia 4-6 tahun harus memiliki 
kompetensi sangatlah penting. Kompetensi 
yang diperoleh pada usia dini dapat 
membantu anak untuk mempersiapkan diri 
mereka untuk masa depan. Menurut 
(Susanto, 2021) anak yang dapat mengatur 
perasaannya maka dapat mengarahkan 
perilakunya dan mampu memberikan 
kompetensi mereka ketika berteman 
menurut hati nurani mereka, dimana 
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kedepannya anak bisa bersaing dengan 
dunia luar. Ini termasuk kemampuan untuk 
belajar, beradaptasi dengan lingkungan 
yang berubah-ubah, dan mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan untuk karir di 
masa depan. Hal lain yang dapat diperoleh 
dari mengembangkan kompetensi anak 
yaitu dapat membantu anak memperkuat 
rasa percaya diri dan harga diri mereka. Ini 
karena ketika anak merasa bahwa mereka 
mampu melakukan tugas atau aktivitas 
dengan baik, mereka merasa lebih percaya 
diri dan merasa dihargai. Dalam hal 
akademik, dapat membantu anak 
meningkatkan kemampuan akademik 
mereka. Ini karena kompetensi seperti 
kemampuan berbahasa dan kemampuan 
berpikir logis adalah dasar dari banyak 
keterampilan akademik yang lebih 
kompleks. 

Berdasarkan data yang memilki 
kompetensi di Indonesia 38,61% yang 
mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini, 
dimana nantinya yang akan diolah 
kompetensinya di lembaga tersebut, dan 
data Jawa Timur memiliki 57,76%, 
presentase anak usia dini yang sedang 
mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini 
pencapaian partisipasi kompetensi 
Pendidikan Anak Usia Dini berada di bawah 
angka nasional (38,61 persen), (Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2018, 
BPS). Data dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Jember 23% anak yang 
mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini 
diamana nantinya koordinasi motorik (halus 
dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan 
majemuk (multiple intellegenc) maupun 
kecerdasan spiritual. Sesuai dengan 
keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia 
dini disesuaikan dengan tahap- tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini. 

Faktor yang mempengaruhi kompetensi 
anak adalah keyakinan dan nilai- nilai. 
Dimana keyakinan pada diri atau pada 
orang lain akan sangat mempengaruhi 
perilaku. Jika orang tersebut tidak percaya 
bahwa mereka tidak kreatif dan inovatif, 
maka mereka tidak akan berusaha berfikir 
mengenai cara baru atau berbeda dalam 
melakukan sesuatu. Keterampilan dimana 
kemampuan di berbagai kompetensi. 
Misalnya keterampilan dalam melakukan 

kemampuan public speaking seperti 
keterampilan yang bisa dipelajari, 
dipraktikkan, dan diperbaiki. keterampilan 
menulis juga bisa diperbaiki dengan 
instruksi, praktik dan umpan balik. Motivasi 
dalam kompetensi yang bisa berubah 
dengan memberikan dorongan, apresiasi 
pada pekerjaan bahwa Hak Asasi Manusia 
memberikan pengakuan dan perhatian 
individual dari atasan bisa memiliki dampak 
positif pada motivasi seorang bawahan. 
Dengan adanya motivasi ini, maka 
seseorang akan menjadi lebih semangat 
dalam menjalani berbagai macam aktivitas. 
Budaya dapat membawa dampak pada 
kompetensi sumber daya manusia dalam 
kegiatan misalnya rekrutmen dan seleksi 
karyawan, praktik pengambilan keputusan, 
dan lain sebagainya (Hadi, 2016). 

Menurut Siti Muamanah tahun 2018 
dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 
4-5 Tahun DI Desa Bandar Abung 
Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten 
Lampung Utara”. Analisis penelitian ini 
adalah melihat besarnya nilai koefisien 
determinasi (R Square) dimana besarnya 
yakni 0,833. Ini artinya semakin 
membuktikan bahwa besar pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap perkembangan 
sosial emosional anak sebesar 83,3 % dan 
hanya sebesar 0,17 % dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Hasil penelitian ini adalah 
hasil pengujian hipotesis diperoeh nilai 
regresi linier sederhana pola asuh orang tua 
terhadap perkembangan sosial emosional 
anak sebesar 120.037 dengan nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,000. Dibandingkan dengan 
taraf signifikansi 0,05 (5 %), nilai Sig.(2- 
tailed) ini lebih kecil 0,05 (5 %). Artinya 
terdapat pengaruh variabel pola asuh orang 
tua (X) terhadap perkembangan sosial 
emosional anak (Y) usia 4-5 tahun di desa 
Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta, 
Kabupaten Lampung Utara. 

Menurut Sutri Atun tahun 2018 dengan 
penelitian yang berjudul “Pola Pengasuhan 
Anak Usia Dini Yang Ada Dalam Keluarga 
Ibu Dosen Di Fakultas Tarbiyah dan Tadris 
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu”. Dari 
hasil penelitian dan pembahasan serta 
berdasarkan rumusan masalah yang ada, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 
pengasuhan anak usia dini yang ada dalam 
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keluarga ibu dosen di Fakultas Tarbiyah dan 
Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 
menggunakan pola pengasuhan alternatif 
dan pola pengasuhan keluarga (nenek). 
Dalam pengasuhan alternatif pola asuh yang 
diterapkan pola asuh demokratis, karena 
pengasuh bersikap hangat kepada anak 
baik dari mulai datang sampai anak dijemput 
oleh orang tuanya. Anak dibebaskan dalam 
melakukan permainan yang dapat 
mengembangkan aspek perkembangannya, 
dan pengasuh bertindak mengawasi anak 
dari permainan yang dapat membahayakan 
anak. Anak juga dikenalkan aturan-aturan 
yang dapat menumbuhkan kedisiplinan 
kepada anak sejak dini, anak dapat 
berkomunikasi dan bermain dengan anak 
sebayanya. Anak juga diajarkan untuk 
mandiri misalnya mengajarkan anak untuk 
toilet training, memakai pakaian sendiri dan 
lain-lain. 

Menurut Arba & Puspitasari, 2022 
dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kebiasaan 
Membaca Anak Kelompok B” dengan hasil 
penelitian dalam uji regresi linier sederhana 
yaitu 0,00. Jika dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5%), nilai signifikansi 
variabel lebih kecil dari taraf signifikansi. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat pengaruh variabel pola asuh (Baitul 
Muttaqin) terhadap variabel kebiasaan 
membaca (y) pada kelompok B di TK 
Muslimat NU 001 Ponorogo. 

Menurut Anisa, 2021 dengan penelitian 
yang berjudul “Peran Orang Tua dalam 
Mengembangkan Kompetensi Membaca 
Anak Sekolah Dasar Kelas Rendah di Desa 
Bangsalsari Kabupaten Jember Tahun 
2021”. Hasil Penelitian ini adalah Peran 
orang tua sebagai fasilitator dilakukan 
dengan cara orang tua menyediakan bahan 
bacaan a) Peran orang tua sebagai 
pembimbing dilakukan dengan cara orang 
tua melakukan pengajaran dasar 
kompetensi membaca. b) Peran orang tua 
sebagai motivator (pendorong) dilakukan 
dengan cara orang tua memberikan intruksi 
jelas kepada anak untuk membaca buku. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, 
peneliti menyimpulkan bahwa Analisis 
hubungan pola asuh orang tua dengan 
kompetensi anak merupakan penelitian 
observasional analitik. Sesuai State of The 

Art pada penelitian terdahulu yang research 
gap atau membedakan dengan penelitian ini 
dengan penelitian lainnya adalah pada 
variabel yang diteliti. Pada penelitian ini 
mencakup variabel kompetensi anak tidak 
hanya dari segi membaca (intelektual), akan 
tetapi juga penilaian dilakukan pada 
emosioanal dan sosial. Perbedaan lainnya 
pada uji statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji chi-square untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
tentang kompetensi anak usia dini 4- 6 
tahun di salah satu pendidikan anak usia 
dini yaitu lembaga pendidikan Islam 
Raudlatul Athfal (RA) Baitul Muttaqin 
kabupaten Jember terdapat beberapa 
karakter yang dapat di teliti. Rata-rata anak 
aktif, mudah beradaptasi, dapat mengenali 
huruf, serta beberapa ada yang pendiam. 
Bila di hitung dengan angka 40% anak dapat 
beradaptasi dengan lingkungan, 30 % 
kurang bisa beradaptasi dengan 
lingkungannya, sisanya 30 % berada di 
antara keduanya. Berdasarkan pemaparan 
tentang kondisi tersebut, untuk 
memaksimalkan kompetensi anak usia dini 
di RA Baitul Muttaqin maka tujuan dari 
penelitian ini menganalisis hubungan pola 
asuh orang tua dengan kompetensi anak 
usia dini 4-6 tahun. 

 

II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan desain 
korelasi dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini sejumlah 43 
anak usia 4-6 tahun  di RA Baitul Muttaqin. 
Sample dalam penelitian ini adalah 43 anak 
sama denga populasi dengan menggunakan 
teknik sampling Total Sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan lembar 
pengumpul data pada bulan Mei 2023. Data  
di analisis Univariate dengan  distribusi 
frekuensi dan Bivariate dengan uji statistic 
Chi Square. 

III. RESULT 

Menurut hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakteristik responden sejumlah 13 
(30,2%) responden dengan pola asuh 
demokratis memiliki anak dengan 
kompetensi baik, pola asuh otoriter memiliki 
anak dengan kompetensi cukup sejumlah 11 
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(25,6%) responden, namun hanya sebagian 
kecil responden yang memiliki pola asuh 
permisif dengan anak berkomptensi kurang 
sebanyak 2 (4,6%). 

Hasil uji chi square menunjukkan nilai 
signifikan p-value=0,004 yang artinya α ≤ 
0,05 berarti H0 ditolak dan H1 diterima yaitu 
ada hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kompetensi anak usia dini (4-6 
tahun) di RA Baitul Muttaqin Kabupaten 
Jember. 
 
Table 1. Hubungan Pola Asuh Orangtua 
Dengan Kompetensi Anak Usia Dini (4- 6 
Tahun) di RA Baitul Muttaqin Kabupaten 

Jember 

 

IV. DISCUSSION 

1. Pola asuh orang tua pada anak usia 
dini (4-6 tahun) di RA Baitul Muttaqin 
Kabupaten Jember 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola asuh orang tua pada anak usia dini (4-6 
tahun) di RA Baitul Muttaqin Kabupaten 
Jember dari 43 responden sebagian besar 
responden memiliki pola asuh otoriter 
sejumlah 22 (51,2%) responden. 

Pola asuh orang tua adalah segala 
sesuatu yang dilakukan orang tua untuk 
membentuk perilaku anaknya, termasuk 
semua peringatan dan aturan, pendidikan 
dan perencanaan, panutan dan kasih 
sayang, pujian dan hukuman mencerminkan 
karakteristik orang tua dan dapat 
mempengaruhi sikap anak dimasa depan. 
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang 
sikapnya menetapkan aturan dan cenderung 
keras terhadap kehidupan anaknya. Pola 
asuh otoriter mempengaruhi perkembangan 
sosial anak dan membuat anak merasa 
malu, minder dan menarik diri dari 
lingkungannya (Mardiah & Ismet, 2021). 

Menurut hasil penelitian (Bahran Taib, 
2020) menyatakan bahwa pola asuh otoriter 
orang tua sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan moral anak. Pola asuh 
otoriter bisa berdanpak positif maupun 
negatif. Dampak negatif dimana jika anak 
tidak merasakan kebahagian dengan aturan 
yang di berikan orang tua anak menjadi 
keras kepala, menjadi tidak disiplin, 
cenderung ragu, mudah gugup, merasakan 
ketakutan, cemas, merasa minder jika di 
bandingkan dengan orang lain, tidak mampu 
memulai aktifitas, serta kemampuan 
komunikasinya tergolong rendah. Pola asuh 
otoriter ini menimbulkan akibat hilangnya 
kebebasan pada anak, inisiatif dan 
aktifitasnya menjadi kurang, sering 
membengkang pada orang tua dan 
cenderung tidak lagi menghargai orang yang 
lebih tua. Pola asuh otoriter juga berdampak 
positif terhadap perilaku moral anak, seperti: 
anak rajin ibadah dan sopan serta taat 
kepada orang tua. 

Pola asuh otoriter lebih mengandalkan 
perintah, tidak menghargai pendapat anak, 
selalu menegaskan batasan-batasan yang 
tegas kepada anak. Pola asuh otoriter ini 
berdampak positif artinya anak dapat aktif 
dalam organisasi disekolah, mudah bergaul 
dengan teman-temannya, memiliki arah 
masa depan yang dermawan dan jelas, 
serta memiliki tingkat empati yang tinggi. 
2. Kompetensi anak usia dini (4-6 

tahun) di RA Baitul Muttaqin 
Kabupaten Jember 

Menurut hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi anak usia 4-6 tahun di 
RA Baitul Muttaqin Kabupaten Jember 
diperoleh dari 43 responden sebagian besar 
responden memiliki kompetensi baik 
sejumlah 23 (53,5%) responden. 

Kompetensi emosional anak dalam 
memahami, mengatur, atau mengontrol 
perasaan adalah hal yang penting dalam 
perkembangan di masa awal anak-anak 
menurut Dennis (Amseke, 2023). Menurut 
(Susanto, 2021) anak yang dapat mengatur 
perasaannya maka dapat mengarahkan 
perilakunya dan mampu memberikan 
kompetensi mereka ketika berteman. 

Menurut (Rusyan, 2022), 
mengungkapkan bahwa kompetensi 
intelektual adalah kemampuan dan 
kemauan yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah yang bersifat rasional 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Kompetensi Anak Usia Dini Jumlah 

 Baik Cukup Kurang 

F % f % f % F % 

Demokratis 13 30,2 6 14 0 0 19 44,2 

Otoriter 7 16,3 11 25,6 2 4,6 20 46,5 

Permisif 1 2,3 1 2,3 2 4,6 4 9,2 

Total 21 48,8 18 41,9 4 9,2 43 100 

 P value = 0,004 
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atau strategic . Klasifikasi kompetensi 
intelektual sebagai suatu karakter sikap dan 
perilaku atau kemauan dan kemampuan 
intelektual individu dapat berupa 
pengetahuan, keterampilan, pemahaman 
profesional, pemahaman kontekstual yang 
bersifat relatif stabil ketika menghadapi 
permasalahan. 

Menurut teori kemampuan sosialisasi 
adalah proses dimana seseorang belajar 
bagaimana berinteraksi, dan memahami 
orang lain dengan lebih baik. Kemampuan 
sosialisasi perlu disempurnakan sejak usia 
dini sebagai landasan untuk 
mengembangkan kemampuan sosialisasi 
anak untuk berinteraksi dengan teman 
sebaya dan lingkungan yang lebih luas. 
Anak yang kurang berperilaku sosial akan 
dikucilkan dari lingkungannya (Latifah, 
2021). 

Menurut hasil penelitian (Masganti sit, 
2010) menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang berarti antara tes awal dan 
tes akhir kompetensi anak usia dini. Untuk 
menerapkan pembelajaran terpadu berbasis 
kompetensi anak usia dini disarankan 
kepada guru, pengelola pendidikan anak 
usia dini, peneliti, dan pemerintah untuk 
merencanakan, melaksanakan, 
mengembangkan dan mendukung model 
pembelajaran terpadu berbasis kompetensi 
anak. Hasil penelitian (Ilmi Al Idrus, 2020) 
mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosional penting untuk di pupuk dan 
dikembangkan pada peserta didik di sekolah 
dasar karena pada usia sekolah dasar 
emosi anak mudah dibentuk. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional 
peserta didik adalah dengan menerapkan 
pendidikan karakter. Dengan pendidkan 
karakter peserta didik di sekolah dasar akan 
cerdas emosinya serta hasil belajarnya akan 
semakin meningkat. Hasil penelitian 
(Nuryati, 2017) mengungkapkan bahwa 
setiap anak memiliki kecerdasan intelektual 
yang berbeda-beda, kita sebagai seorang 
guru harus bisa meningkatkan kecerdasan 
intelektual dengan berbagai metode dan 
penanganan yang tepat, agar anak bisa 
berkembang sesuai dengan usianya. 

Perkembangan sosial adalah tahap 
perkembangan perilaku dimana anak 
beradaptasi dengan lingkungan tempat 
tinggalnya dan bagaimana anak beradaptasi 

untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. 
Kemampuan sosialisasi seorang anak perlu 
dioptimalkan sejak usia dini agar menjadi 
pribadi yang lebih baik di masa depan. Jika 
kemampuan sosialisasi terhambat akan 
berdampak pada anak seperti, kesulitan 
berkomunikasi dengan temannya maupun di 
lingkungannya mereka tinggal, kepribadian 
anak yang sulit terbentuk, anak menjadi 
minder dan akhirnya isolasi diri sehingga 
dikucilkan dari lingkungannya. Dalam aspek 
kecerdasan emosional yaitu mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenal emosi orang lain (empati) 
dan membina hubungan. Kecerdasan 
emosional penting untuk di pupuk dan 
dikembangkan pada peserta didik di sekolah 
karena pada usia sekolah emosi anak 
mudah dibentuk. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan emosional peserta didik adalah 
dengan menerapkan pendidkan karakter. 
Aspek kecerdasan intelektual anak 
merupakan modal bangsa dan orang tua 
yang harus diperhatikan oleh orang tua 
dalam menjalani kehidupan sampai masa 
perkembangan yang stabil serta bisa 
membuktikan jati dirinya. Perkembangan 
dan pertumbuhan anak sangat tergantung 
pada apa yang orang tua berikan, baik  dari 
cara  mendidiknya,  asupan  makanan, 
maupun  cara memberikan bantuan. Oleh 
karena itu, orang tua mempunyai fungsi 
yang sangat vital dalam keinginan anak 
dalam membimbing anak membentuk anak 
yang cerdas dan mengembangkan 
kecerdasan intelektualnya secara optimum. 
3. Hubungan pola asuh orang tua 

dengan kompetensi anak usia dini (4-
6 tahun) di RA Baitul Muttaqin 
Kabupaten Jember 
Menurut hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik responden sejumlah 13 
(30,2%) responden dengan pola asuh 
demokratis memiliki anak dengan 
kompetensi baik, pola asuh otoriter memiliki 
anak dengan kompetensi cukup sejumlah 11 
(25,6%) responden, namun hanya sebagian 
kecil responden yang memiliki pola asuh 
permisif dengan anak berkomptensi kurang 
sebanyak 2 (4,6%). 

Hasil uji chi square menunjukkan nilai 
signifikan p-value=0,004 yang artinya α ≤ 
0,05 berarti H0 ditolak dan H1 diterima yaitu 
ada hubungan antara pola asuh orang tua 



NUR HASANAH / JURNAL I LMIAH OBSGIN- VOL.16. NO. 1 (2024) 

 389 

dengan kompetensi anak usia dini (4-6 
tahun) di RA Baitul Muttaqin Kabupaten 
Jember. 

Menurut teori (Yusriah & Suteja, 2017) 
menjelaskan bahwa pola asuh otoriter 
berpengaruh negatif terhadap 
perkembangan kompetensi anak. 
Kompetensi yang menerapkan segala 
keputusan harus ditentukan dan diciptakan 
oleh orang tua. Kekuasaan orang tua dalam 
pola asuh otoriter adalah hal yang utama, 
karena sering memaksa anak-anaknya 
untuk melakukan apa yang orang tua dan 
mereka dihukum jika mereka tidak menuruti 
orang tua mereka. Anak-anak yang 
dibesarkan dengan pola asuh ini umumnya 
tidak terlihat seperti itu, sering dibandingkan 
dengan anak-anak lain, dan kurangnya 
inisiatif yang dapat menyebabkan 
kecemasan. Namun, pola asuh otoriter 
memiliki efek positif contohnya adalah anak 
mudah bergaul dengan temannya, 
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, 
memiliki masa depan yang teratur dan 
berempati. 

Menurut hasil penelitian (Nuritasari, 
2021) Kompetensi sosial perlu dimiliki anak 
sejak usia dini untuk berinteraksi secara baik 
terhadap lingkunganya dan supaya anak 
tidak berperilaku negatif serta menjadi 
antisosial. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kompetensi sosial adalah 
pola asuh. Pola asuh yang banyak 
diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh 
authoritative karena selalu melibatkan anak 
dalam kegiatan keluarga dan memberikan 
kebebasan anak tetapi tetap memberikan 
batasan pada anak. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji hubungan antara pola 
asuh authoritative dengan kompetensi sosial 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Se-
Kelurahan Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo. 
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif dengan jenis korelasi. Penelitian 
ini dilakukan pada Januari 2020 
menggunakan sampel 56 anak. 
Pengambilan data penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan diisi oleh 
orang tua. Hasil hipotesis menunjukkan ada 
hubungan antara pola asuh authoritative 
dengan kompetensi sosial pada anak usia 5-
6 tahun. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah semakin baik pola asuh authoritative 
maka semakin baik kompetensi sosial anak 

pada anak usia 5-6 tahun di TK Se-
Kelurahan Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo. 

Seseorang akan memiliki kompetensi 
yang baik jika memiliki pola asuh yang baik 
menurut orang tua responden masing- 
masing. Kompetensi harus diasah sejak dini 
untuk membentuk pribadi yang lebih baik di 
masa depan. Adanya kemampuan 
sosialisasi baik karena adanya minat dan 
motivasi untuk bergaul, semakin banyak 
pengalaman menyenangkan yang diperoleh 
melalui pergaulan dan aktivitas sosialnya 
maka minat dan motivasi untuk bergaul 
semakin berkembang.. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan 
pola asuh orang tua dengan kompetensi 
anak usia dini (4-6 tahun) di Ra Baitul 
Muttaqin Kabupaten Jember, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pola asuh orang tua pada anak usia dini 

(4-6 tahun) di RA Baitul Muttaqin 

Kabupaten Jember sebagian besar 

otoriter. 

2. Kompetensi anak usia dini (4-6 tahun) di 

RA Baitul Muttaqin Kabupaten Jember 

sebagian besar berkompetensi baik. 

3. Ada hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan kompetensi anak usia dini 

(4-6 tahun) di RA Baitul Muttaqin 

Kabupaten Jember. 
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